
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian merupakan sekumpulan tahap analisis teoritis 

mengenai suatu permasalahan yang di selesaikan sesuai dengan urutan dan tahapan 

yang telah di tentukan agar pelaksanaan penelitian sesuai dengan tujuan yang di 

harapkan. Aluran penelitian tersebut dapat di lihat pada gambar 3.1 berikut : 
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         Gambar 3.1 Metodologi penelitian 
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3.1 Perumusan Masalah 

Tahapan ini merupakan awal dari tahapan penelitian dimana pada tahapan 

ini dilakukan pencarian dan mempelajari tentang permasalahan yang terjadi dalam 

penelitian ini. Setelah mencari dan mempelajari permasalahan yang terjadi 

kemudian dilakukan pencarian solusi agar permasalahan tersebut bisa teratasi. Pada 

penelitian ini telah di tentukan yaitu: “Bagaimana menerapkan algoritma Modified 

K-Nearest Neighbor untuk mengklasifikasikan jurusan di SMA Negeri 02 Bangko 

Bagansiapiapi.” 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data dan informasi yang 

berhubungan dengan penelitian. Tahapan pertama yang dilakukan adalah studi 

pustaka. Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data berupa informasi dengan 

cara mencari atau mengumpulkan teori-teori tentang penelitian melalui jurnal, buku 

atau penelitian lain yang terkait dengan penelitian. Dan yang kedua adalah dengan 

cara wawancara terhadap guru Bimbingan Konseling (BK). Data yang digunakan 

adalah data primer, dimana data ini langsung diperoleh dari pihak sekolah SMA 

Negeri 02 Bangko Bagansiapiapi. Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data 

berupa nilai dari kemampuan akademik peserta didik seperti nilai rata-rata rapor, 

rata-rata nilai IPA, rata-rata nilai IPS, hasil test IQ, nilai UN, dan juga minat dari 

siswa itu sendiri.  

 

3.3 Analisa Permasalahan 

Tahapan ini akan dilakukan analisa permasalahan untuk menemukan solusi 

dari permasalahan yang terjadi. Analisa permasalahan ini dilakukan setelah 

pengumpulan data selesai dilaksanakan. Adapun analisa yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 
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3.3.1 Analisa Data 

Pada analisa permasalah analisis data dilakukan pengumpulan data-data 

yang akan digunakan untuk menganalisis permasalahan yang terjadi dan kemudian 

diolah dengan menggunakan metode Modified K-Nearest Neighbor. Adapun 

penjelasan mengenai data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan adalah data hasil penjurusan siswa SMA Negeri 02 

Bangko Bagansiapiapi tahun 2015 s/d 2016. 

2. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata nilai rapor, 

rata-rata nilai IPA, rata-rata nilai IPS, nilai UN, dan hasil test IQ dan minat. 

3. Jumlah data yang digunakan sebanyak 428 data siswa hasil penjurusan dan 

di bagi menjadi dua bagian yaitu data latih dan data uji dengan persentase 

60%:40% dan 90%:10%.  

 

3.3.2 Tahapan Knowledge Discovery in Database (KDD) 

Pada tahapan ini menjelaskan tentang pengklasifikasian hasil data nilai 

kemampuan akademik peserta didik menggunakan metode Modified K-Nearest 

Neighbor. Berikut aalah tahapan yang akan dilakukan : 

a. Data Selection 

Tahap ini dilakukan untuk menyeleksi data yang akan digunakan dalam 

penelitian. Seleksi data dilakukan agar pengklasifikasian jurusan mudah 

dilakukan 

b. Data Pre-processing 

Pada tahap ini dilakukan data cleaning dimana data yang tidak dibutuhkan 

akan di bersihkan. Pembersihan data yang dilakukan adalah menghapus 

atribut yang tidak diperlukan nantinya dalam proses pengklasifikasian 

jurusan.  

c. Data Transformation 

Pada tahap ini data input yang digunakan terlebih dahulu dinormalisasikan 

agar data berada pada range [0-1] sehingga sebaran datanya tidak terlalu 

jauh.  
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d. Klasifikasi menggunakan Modified K-Nearest Neighbor (MKNN) 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode klasifikasi 

dalam data mining yaitu Modified K-Nearest Neighbor (MKNN). Metode 

ini melakukan klasifikasi penjurusan SMA berdasarkan data latih yang 

memiliki jarak terdekat. Untuk menentukan jarak terdekat perlu dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus Euclidean, menetukan nilai k, 

melakukan validitas terhadap semua data latih dan melakukan perhitungan 

weight voting terhadap semua data uji. Setelah semua proses perhitungan 

dengan MKNN dilakukan maka akan didapatkan hasil klasifikasi pemilihan 

jurusan SMA apakah berdasarkan nilai kemampuan akademik yang dimiliki 

peserta didik dimasukkan kejurusan IPA atau IPS. 

Berikut tahapan dalam metode modified k-nearset neighbor : 

a. Menentukan nilai k 

b. Hitung validitas ( Gambar : 2.3 ) 

c. Hitung weight votting (Gambar: 2.5 ) 

d. Menentukan kelas mayoritas dari k buah data latih dengan 

weight votting tertinggi 

e. Menghasilkan model klasifikasi untuk menentukan kelas pada 

data uji. Output yang di dapat adalah hasil klasifikasi dari data 

penentuan jurusan. 

e. Interpretation 

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan 

dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. 

Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang 

ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya.  

 

3.4 Perancangan Sistem 

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan perancangan system seperti 

membuat context diagram, data flow diagram (DFD), database dan interface 

///////// 
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berdasarkan analisa permasalahan dalam pengklasifikasian pemilihan jurusan SMA 

menggunakan metode Modified K-Nearest Neighbor. 

 

3.5 Implementasi dan Pengujian 

Setelah melakukan analisa dan perancangan sistem selanjutnya yang 

dilakukan adalah membuat implementasi dari hasil analisa yang telah dilakukan 

agar diketahui apakah hasil dari system yang akan dibuat sesuai dengan tujuan 

penelitian.  

Setelah selesai melakukan implementasi, maka dilakukan pengujian 

terhadap sistem yang dibuat dengan tujuan agar diketahui apakah hasil dari analisa 

dan perancangan maupun implementasi ditemukan kesalahan-kesalahan yang 

terjadi. Pada pengujian ini, ada beberapa hal yang yang akan dijadikan acuan, yaitu 

: 

1. Pengujian blackbox, yaitu menguji apakah sistem yang dibuat sesuai dengan 

rancangan dan keluaran yang diharapkan. 

2. Pengujian akurasi, yaitu pengujian dilakukan dengan menghitung tingkat 

akurasi hasil klasifikasi dari sistem dengan metode modified k-nearest 

neighbor (MKNN). 

3. User Acceptense Test agar diketahui apakah sistem yang dirancang bisa 

membantu user dalam melakukan klasifikasi penjurusan di SMA Negeri 02 

Bangko Bagansiapiapi.   

 

3.6 Kesimpulan dan saran 

Tahapan ini merupakan kesimpulan akhir dari proses penelitian yang 

dilakukan mengenai penjurusan SMA yang menggunakan metode Modified K-

Nearset Neighbor. Penulis juga memberikan saran agar dilakukan pengembangan 

lebih lanjut terhadap penelitian ini agar di peroleh hasil yang lebih baik. 

 


